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ABSTRACT 
This study aims to test and analyze the effect of Earning Per share, Debt to Equity 
Ratio, Return On Equity and Return On Asset to Stock Prices. This study uses Explanative 
Research. The selection of this research sample uses the Purposive Sampling method using 
several criteria. From these criteria, 3 energy companies, 3 telecommunications and 5 
transportation companies were listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2017 
period. Analysis of the data used is multiple linear regression analysis and using SPSS 
version 16. 
 The results of this study indicate that Earning Per Share has no significant positive 
effect on stock prices. Debt to Equity Ratio has a significant negative effect on stock prices. 
Return On Equity has a positive but not significant effect on stock prices. Return On Assets 
has no significant positive effect on stock prices. 
 
Keywords: Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Return On Equity, Return On Asset and 
Stock Price. 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG  
Perkembangan yang pesat pada pasar modal saat ini menarik perhatian para pemilik 
modal atau investor untuk berinvestasi di pasar modal. Para pelaku pasar modal dapat 
membeli dan menjual saham atau yang lainnya di Bursa Efek. Ketidakpastian investasi dalam 
saham mendorong investor untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan. Setiap keputusan 
investor akan didasarkan pada analisis yang baik. Analisis tersebut memerlukan informasi, 
salah satu informasi yang diperoleh investor adalah laporan keuangan yang dipublikasikan 
perusahaan. Analisis laporan keuangan tersebut memerlukan ukuran tertentu. Ukuran yang 
umum digunakan adalah rasio keuangan, diantaranya yang menggunakan Earning Per Share 
(EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE),dan Return On Asset (ROA). 
Analisis yang menggunakan EPS, DER, ROE dan ROA merupakan salah satu analisis yang 
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digunakan investor dalam menentukan harga saham suatu perusahaan, karena semakin besar 
tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan akan mempengaruhi 
terhadap kenaikan harga saham, demikian pula sebaliknya. Penelitian ini mengenai 
“Pengaruh Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), 
dan Return On Asset (ROA) terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Energi,  
Telekomunikasi, Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017)“. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul 
”PENGARUH EARNING PER SHARE, DEBT TO EQUITY RASIO, DAN RETURN ON 
ASSET TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Kasus Pada Perusahaan Energi, 
Telekomunikasi dan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-
2017) 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah di turunkan, dapat diajukan pertanyaan sebagai 
rumusan masalah, yakni sebagai berikut: 
a. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan 
energi, telekomunikasi dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 
b. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan 
energi,  telekomunikasi dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 
c. Bagaimana pengaruh Return On Equity  (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan 
energi, telekomunikasi dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 
d. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada perusahaan 
energi, telekomunikasi dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
a. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan energi, 
telekomunikasi, transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 
b. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan energi, 
telekomunikasi, transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 
c. Pengaruh Return On Equity  (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan energi, 
telekomunikasi, transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 
d. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada perusahaan energi, 
telekomunikasi, transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 
 
KEGUNAAN PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
a. Bagi Akademi sebagai bahan informasi tentang pentingnya penelitian saham perusahaan  
dengan mempertimbangkan faktor fundamental terhadap harga saham. 
b. Bagi investor dapat memprediksi harga saham dengan memanfaatkan informasi yang 
berkaitan dengan faktor fundamental perusahaan. 
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c. Bagi perusahaan dapat digunakan dasar untuk meningkatkan kinerja, sehingga dapat 
meningkatkan harga per lembar saham yang dimiliki perusahaan. 
 
TINJAUAN TEORI   
(Y1) SAHAM 
saham merupakan bagian kepemilikan dalam suatu perusahaan yang di mana setiap 
lembarnya memberi hak satu suara kepada pemiliknya. Pasar modal ada 2 jenis saham yang 
paling umum dikenal yaitu (Fahmi, 2012:81): 
Pengertian rasio keuangan menurut Harahap (2008:297) adalah angka yang diperoleh 
dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Menurut Kasmir (2010:110) 
jenis-jenis rasio keuangan, antara lain a) Rasio Likuiditas, b)Rasio Solvabilitas ( Leverage), 
c)Rasio Aktivitas, d)Rasio Pertumbuhan dan e)Rasio Penilaian.  
Penggunaan dari masing-masing rasio keuangan yaitu sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan itu sendiri, jadi tidak semua rasio dipergunakan oleh suatu perusahaan. Di dalam 
penelitian ini rasio keuangan yang digunakan adalah sebagai berikut:  
(X1) EARNING PER SHARE (EPS) 
Earning Per Share (EPS) merupakan perbandingan antara pendapatan yang dihasilkan 
(laba bersih) dan jumlah saham yang beredar. Earning Per Share (EPS) menggambarkan 
profitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham. Earning Per Share (EPS) 
dihitung dengan rumus berikut (Darmadji dan Fakhruddin, 2006):     
          
                    
 
(X2) DEBT TO EQUITY RATIO (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang perhitungannya membandingkan nilai 
utang terhadap nilai ekuitas. DER merupakan salah satu rasio leverage. Rasio ini digunakan 
para pemegang saham atau investor untuk melihat hutang besarnya hutang perusahaan 
dibandingkan dengan ekuitasnya. Debt to Equity Ratio menunjukkan perbandingan antara 
hutang dengan ekuitas perusahaan (Murhadi, 2013:61). 
Menurut Kasmir (2010:38) DER merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 
menilai hutang dengan ekuitas, dengan cara membandingkan antara seluruh hutang lancar 
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.  
Secara matematis DER dapat dirumuskan sebagai berikut (Sudana, 2010:20) :        
     
           
             
 
 
(X3) RETURN ON EQUITY (ROE) 
Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 
pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi 
pihak pemegang saham untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri 
yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan (Sudana, 2011:22). 
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Menurut Kasmir (2010:37) hasil pengembalian ekuitas atau Return On Equity 
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi Return On Equity (ROE) 
yang didapatkan maka kinerja perusahaan semakin baik dalam pengelolaan modalnya untuk 
mendapatkan keuntungan bagi pemegang saham. Dengan meningkatnya laba bersih maka 
nilai Return On Equity (ROE) yang dihasilkan akan meningkat.     
                  
            
 
(X4) RETURN ON ASSET (ROA) 
Return On Asset (ROA) yang sering disebut juga return on Investment adalah 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan (Kasmir, 2012:197). Return On 
Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas, ROA juga merupakan alat ukur penghasilan 
atau keuntungan untuk  para pemilik atas modal yang telah digunakan oleh perusahaan. 
Secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut (Rahardjo, 2009:44):      
                 
           
 
Tinggi rendahnya ROA yaitu tergantung pada pengelolaan aset suatu perusahaan oleh 
manajemen yang menggambarkan efisiensi dari operasional suatu perusahaan. Semakin 
tinggi ROA semakin efisiensi operasional perusahaan dan begitu pula sebaliknya. 
 
HUBUNGAN ANTAR VARIABEL 
HUBUNGAN EPS DENGAN HARGA SAHAM 
Earning Per Share (EPS) adalah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah 
lembar saham (Darmadji dan Fakhuddin, 2006). Informasi EPS suatu perusahaan 
menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang 
saham perusahaan. Seorang investor membeli dan mempertahankan saham suatu perusahaan 
dengan harapan akan memperoleh dividen atau Capital gain. Laba biasanya menjadi dasar 
penentuan pembayaran dividen dan kenaikan nilai saham dimasa datang. Oleh karena itu, 
para pemegang saham biasanya tertarik dengan angka EPS yang dilaporkan perusahaan 
(Prastowo dan Julianty, 2002). Apabila Earning Per Share (EPS) perusahaan tinggi, akan 
semakin banyak investor yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga 
saham akan tinggi (Dharmastuti, 2004). Pernyataan tersebut di perkuat oleh hasil penelitian 
Puji Astuti (2002), Sasongko dan Wulandari (2006). Menemukan bahwa EPS berhubungan 
positif dan signifikan terhadap harga saham. 
HUBUNGAN DER DENGAN HARGA SAHAM 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang 
terhadap modal, semakin tinggi perbandingan DER, maka semakin besar risiko perusahaan. 
Semakin tinggi hutang perusahaan, maka akan semakin berisiko. Perusahaan yang berisiko 
akan di responden secara negatif oleh pasar, sehingga harga saham akan menurun (Mardani, 
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2015:118). Semakin tinggi DER maka akan menurunkan harga saham, dan sebaliknya jika 
semakin rendah DER akan menaikkan harga saham.  
Hasil penelitian Trisnawati (2005) sedangkan DER berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap harga saham. 
HUBUNGAN ROE DENGAN HARGA SAHAM 
Return On Equity (ROE) menunjukkan persentase laba bersih terhadap modal dimiliki 
perusahaan. ROE mengindikasikan kesuksesan manajemen dalam mengelola modalnya untuk 
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. Dengan meningkatnya ROE akan membuat 
para investor tertarik untuk membeli saham. Hal ini membuat permintaan saham meningkat 
dan akhirnya harga saham akan mengalami kenaikan.  
Hasil penelitian Indrawati et al., (2014) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham. 
HUBUNGAN ROA DENGAN HARGA SAHAM 
Menurut Halim dan Hanafi (2016:81) Return On Asset (ROA) digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang 
tertentu. Harga saham berhubungan erat dengan kinerja perusahaan, jika prestasi yang 
dihasilkan perusahaan semakin baik maka, saham perusahaan akan banyak diminati oleh para 
investor. Semakin tinggi ROA maka semakin baik kinerja perusahaan.  
Return On Asset (ROA) merupakan indikator efisiensi penggunaan total aset dalam 
kegiatan operasional perusahaan. ROA mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba bersih dari total aset. Semakin tinggi ROA menandakan bahwa semakin 
efektif perusahaan dalam mengelola asetnya untuk mendapatkan laba bersih. Semakin tinggi 
laba yang diperoleh akan menjadikan investor tertarik untuk membeli saham. Hal ini, 
membuat permintaan saham meningkat dan akhirnya harga saham akan mengalami kenaikan.  
Hasil penelitian Khairiyah et al., (2017) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh 
signifikan positif terhadap harga saham. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPTESA 
Dari uraian diatas, Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Return On 
Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. Maka 
kerangka konseptual yang dapat digambarkan berdasarkan tinjauan teori, penelitian terdahulu 
dan hubungan variabel dapat digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut: 
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Gambar 1: Kerangka Konseptual 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis dikembangkan menggunakan teori yang relevan atau dengan penjelasan-
penjelasan logis dan hasil penelitian sebelumnya (Jogiyanto. 2009:52). Dalam rumusan 
masalah, tujuan, tinjauan teori tis, dan kerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1= Earning Per Share  berpengaruh positif terhadap harga saham. 
H2= Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif teradap harga saham. 
H3= Return On equity  berpengaruh positif terhadap harga saham. 
H4 = Return On Asset  berpengaruh positif terhadap harga saham. 
 
JENIS LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif (explanative research) 
menggunakan jenis data kuantitatif, penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang datanya telah diakses melalui website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id 
dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai Juli 2019. 
PROSES PEMILIHAN SAMPEL 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive 
sampling. Kriteria yang digunakan untuk memperoleh sampel yaitu sebagai berikut: 
a. Perusahaan energi, telekomunikasi, transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode penelitian 2015-2017. 
b. Mempublikasikan laporan keuangan yang sudah di audit yang di publikasi di data base 
BEI secara berturut-turut selama 2015-2017. 
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c. Perusahaan energi, telekomunikasi, transportasi yang menggunakan mata uang Rp dalam 
penyajian laporan keuangan. 
d. Data yang dibutuhkan tersedia secara lengkap. 
 
Setelah dilakukan pemilihan sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, maka 
diperoleh 14 perusahaan. Sampel dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 1 
Daftar Nama Perusahaan Yang Menjadi Sampel 
    No Sektor Kode Nama Perusahaan 
1 
Energi 
PGAS PT Gas Negara Tbk. 
2 POWR PT Cikarang Listrindo Tbk. 
3 RAJA PT Rukun Raharja Tbk. 
4 
Telekomunikasi 
ISAT PT Indosat Tbk. 
5 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
6 
Transportasi 
ASSA PT Adi Sarana Armada Tbk. 
7 BIRD PT Blue Bird Tbk. 
8 CASS PT Cardig Aero Services Tbk. 
9 HITS PT Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.  
10 MBSS PT Mitra Bantera Segara Sejati Tbk. 
 
 
SUMBER DAN METODE PENGUMPULAN DATA 
SUMBER DATA 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui media perantara. 
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip(data dokumentasi) baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 
(Indriantoro, 2009:147).  
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan perusahaan energi, 
telekomunikasi, transportasi tahun 2015-2017. Sumber data dari penelitian ini di peroleh 
dengan melihat data dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh website resmi BEI. 
 
METODE PENGUMPULAN DATA 
Menurut Hamidi (2004:72) metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari 
catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi 
penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil 
penelitian. 
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Dalam penelitian ini data yang berasal dari dokumentasi didasari dengan pengumpulan 
data laporan keuangan perusahaan energi,  telekomunikasi, transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 
METODE ANALISIS DATA 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, metode ini 
digunakan karena untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu Earning Per Share (EPS), 
Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), dan Return On Asset terhadap Harga 
Saham sebagai variabel terikat. Tahap-tahap pada analisis data yaitu sebagai berikut, a) 
Statistik Deskriptif, b) Uji Normalitas, c) Uji Asumsi Klasik teridiri dari Uji 
Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi, d) Analisis Regresi Linier 
Berganda, e) Uji Hipotesis terdiri dari Uji t dan Uji F 
 
HASIL PENELITIAN 
ANALISIS DATA 
Analisis atau interpretasi hasil dari data penelitian dilakukan SPSS Statistics 16.0. 
Analisis data ini digunakan untuk mengetahui data tidaknya pengaruh Earning Per Share 
(EPS), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) dan Return On Asset  terhadap 
Harga Saham. 
Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat gambaran umum dari 
data yang diolah yaitu variabel Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Return On Equity 
dan Return On Asset. 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
 
Earning Per Share 
Hasil analisis deskriptif memberitahukan bahwa Earning Per Share memiliki nilai 
minimum 0,00 maksimum sebesar 329, mean sebesar 72,33 dengan nilai standar deviasi 
99,97 Hal ini menunjukkan kondisi yang tidak baik, nilai mean lebih kecil dari standar 
deviasi menunjukkan distribusi data yang tidak merata. 
Debt to Equity Ratio  
Hasil analisis deskriptif memberitahukan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki nilai 
minimum 0,20 maksimum sebesar 0,86, mean sebesar 0,52 dengan nilai standar deviasi 0,19. 
Hal ini menunjukkan kondisi yang baik, karena nilai mean lebih besar dari standar deviasi 
menunjukkan distribusi data yang merata. 
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Return On Equity 
Hasil analisis deskriptif memberitahukan bahwa Return On Equity memiliki nilai 
minimum 0,02 maksimum sebesar 159,52, mean sebesar 13,60, dengan nilai standar deviasi 
40,21. Hal ini menunjukkan kondisi yang tidak baik, nilai mean lebih kecil dari standar 
deviasi menunjukkan distribusi data yang tidak merata. 
 
Return On Asset 
Hasil analisis deskriptif memberitahukan bahwa Return On Asset  memiliki nilai minimum 
0,01 maksimum sebesar 0,23, mean sebesar 0,08, dengan nilai standar deviasi 0,06. Hal ini 
menunjukkan kondisi yang baik, nilai mean lebih besar dari standar deviasi menunjukkan 
distribusi data yang merata. 
 
Harga Saham 
Hasil analisis deskriptif memberitahukan bahwa harga saham memiliki nilai minimum 
0,55, maksimum sebesar 3.875, mean sebesar 1.280,77 dengan nilai standar deviasi 1.113,74. 
Hal ini menunjukkan kondisi yang baik, nilai mean lebih besar dari standar deviasi 
menunjukkan distribusi data yang  merata. 
UJI NORMALITAS 
Tabel 3 
Uji Normalitas 
  
     Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai dari uji Kolmogorov-Smirnov Z telah 
menunjukkan Asymp. Sig. KS memiliki nilai sebesar 0,571. Artinya, nilai signifikasinya 0,571 
> 0,05 maka dapat didefinisikan bahwa asumsi normalitas dalam penelitian terpenuhi. 
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UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 
Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019 
Dari tabel data 4 dapat diketahui bahwa VIF dari keseluruhan variabel < 4 serta 
mempunyai nilai tolerance mendekati 1. Maka data dalam penelitian ini dinyatakan 
lolos uji multikolinearitas.  
b. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .903
a
 .816 .787 .53448 1.228 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019 
Hasil uji autokorelasi tabel 4.6 dapat dipahami bahwa angka D-W sebesar 1,228 
sedangkan dari tabel D-W dengan signifikansi dan total data (n) = 30, k = 4 (k 
merupakan total variabel bebas) diperoleh nilai dL 1,1426 dan dU sebesar 1,7386, 
diperoleh nilai dL ≤ d ≤ dU atau 1,1426 ≤ 1,228 ≤ 1,7386 maka D-W berada pada 
grey area yang berarti tidak dapat disimpulkan bahwa model melanggar atau 
memenuhi asumsi autokorelasi. 
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c. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 5 
Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019 
Hasil analisis dari uji heterokedastisitas tabel 5 membuktikan bahwa Earning Per 
Share (EPS) berada pada tingkat signifikansi 0,139 > 0,05. Dapat diketahui bahwa 
pada penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas.  
Hasil analisis dari uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa Debt to Equity 
Ratio (DER) berada pada tingkat signifikansi 0,911 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 
pada penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
Hasil analisis dari uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa Return On Equity 
(ROE) berada pada tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Maka dapat dibuktikan bahwa 
pada penelitian ini terjadi masalah heterokedastisitas. 
Hasil analisis dari uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa Return On Asset 
(ROA) berada pada tingkat signifikansi 0,219 > 0,05. Maka dapat dibuktikan bahwa 
pada penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
 
ANALISIS REGRESI BERGANDA 
Tabel 6 
Analisis Regresi Berganda 
 
Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui:  
a. Konstanta sebesar 1,945 tanpa Earning Per Share  (EPS), Debt to Equity Ratio (DER), 
Return on Equity (ROE), dan Return On Asset (ROA) sebagai X1, X2, X3, X4 atau  (EPS, 
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DER, ROE, dan ROA) sama dengan nol (0) , maka harga saham sebagai variabel Y 
nilainya sebesar 1,945 
b. Koefisien regresi Earning Per Share (EPS) sebagai variabel X1 sebesar 0,002, jika 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp. 
0,002. Sebaliknya jika EPS mengalami penurunan sebesar 1, maka harga saham akan 
mengalami penurunan sebesar Rp. 0,002 
c. Koefisien regresi Return On Equity Ratio (DER) sebagai variabel X2 sebesar 0,001, jika 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka harga saham akan mengalami peningkatan sebesar 
Rp. 0,001, Sebaliknya jika ROE mengalami penurunan sebesar 1, maka harga saham akan 
mengalami penurunan sebesar Rp. 0,001, 
d. Koefisien regresi variabel Return On Equity (ROE) sebagai variabel X3 sebesar 0,006, jika 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar Rp. 
0,006, Sebaliknya jika ROE mengalami penurunan  sebesar 1, maka harga saham akan 
mengalami penurunan sebesar Rp. 0,006. 
e. Koefisien regresi variabel Return On Asset (ROA) sebagai variabel X4 sebesar 0,001, jika 
mengalami kenaikan sebesar 1, maka harga saham akan mengalami peningkatan sebesar 
Rp. 0,001. Sebaliknya jika ROA mengalami penurunan  sebesar 1, maka harga saham akan 
mengalami penurunan sebesar Rp. 0,001. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 7 
Uji t 
 
Earning Per Share 
Berdasarkan tabel 4.9, variabel rasio profitabilitas berada pada t hitung sebesar 
2,394 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,025. Lantaran signifikan t lebih besar dari 
5% (0,000 < 0.05), secara parsial Earning Per Share (EPS) terdapat adanya pengaruh 
positif dan tidak signifikan pada harga saham. 
Hal ini disebabkan adanya kebijakan manajemen perusahaan dalam 
membagikan dividennya sehingga tidak dipengaruhi oleh besar atau kecilnya Earning 
Per Share yang diperoleh dalam periode tertentu. Dengan hasil ini, maka H1 yang 
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menyatakan rasio profitabilitas memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap harga saham dapat diterima. 
 
Debt to Equity Rasio 
Berdasarkan tabel 4.9 Debt to Equity (DER) berada pada t hitung sebesar 
0,936 dengan tingkat sig. sebesar 0,358. Karena signifikan t lebih besar dari 5% 
(0,000 < 0.05), maka secara parsial  Debt to Equity (DER) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa rasio likuiditas merupakan aspek 
penentu yang penting dalam menentukan harga saham Dengan hasil ini, maka H2  
yang menyatakan rasio likuiditas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
harga saham dapat diterima. 
Return On Equity 
Berdasarkan tabel 4.9 Return On Equity (ROE) berada pada t hitung sebesar 
2,200 dengan tingkat sig. sebesar 0,037 Karena signifikan t lebih kecil dari 5% (0,000 
< 0.05), maka secara parsial Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa rasio likuiditas merupakan aspek penentu 
yang penting dalam menentukan harga saham Dengan hasil ini, maka H3  yang 
menyatakan rasio likuiditas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga 
saham dapat diterima. 
 
Return On Aset 
Berdasarkan tabel 4.9 Return On Asset (ROA) berada pada t hitung sebesar 
10,398 dengan tingkat sig. sebesar 0,00. Karena signifikan t lebih kecil dari 5% (0,000 
< 0.05), maka secara parsial Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa rasio likuiditas merupakan aspek 
penentu yang penting dalam menentukan harga saham Dengan hasil ini, maka H4  
yang menyatakan rasio likuiditas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
harga saham dapat diterima. 
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b. Uji F 
Tabel 8 
Uji F 
 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019 
Bersumber pada tabel 4.10 bisa dilihat bahwa nilai signifikan F adalah 27,751 yang 
berati nilai tersebut lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Return On Equity, dan Return On Asset  
memiliki kemampuan untuk mendeskripsikan variabel bebas yang dipakai pada 
penelitian.  
 
IMPLIKASI HASIL PENELITIAN  
a. Pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada penelitian ini disimpulkan bahwa Earning 
Per Share  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham, karena sudah 
dibuktikan melalui hasil penelitian yang mengindikasikan bahwa Earning Per share 
memiliki nilai t hitung sebesar 2,394 dengan nilai Sig. t sebesar 0,025 < 0,05.  
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Earning Per Share (EPS) secara parsial 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil konsinten dengan penelitian yang di lakukan 
oleh pratiawan (2011), Udoki (2013) dan Candraningrat (2015). 
b. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Debt to Equity Ratio mendapat nilai t hitung 
sebesar 0,936 dengan nilai Sig. t sebesar 0,0358 < 0,05. Maka secara parsial Debt to 
Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Analisis Debt to Equity Ratio (DER) pada hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa 
DER berpengaruh Positif terhadap harga saham, maka hal ini sesuai dengan hipotesis 
kedua (H2). Penelitian ini mengindikasikan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu 
yang telah peneliti rangkum dalam kajian bab 2. 
c. Pengaruh Return On Equity terhadap harga saham 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Return On Equity  memiliki nilai t hitung 
sebesar 2,200 dengan nilai Sig. t sebesar 0,037 < 0,05. Maka Return On Equity secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
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Analisis Return On Equity (ROE) pada hipotesis kedua (H3) menunjukkan bahwa 
ROE berpengaruh Positif terhadap harga saham, maka hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 
kedua (H3). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Return On Equity memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu 
yang telah peneliti rangkum dalam bab 2. 
d. Pengaruh Return On Aset terhadap harga saham 
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Return On Asset memiliki nilai t hitung 
sebesar 10,398 dengan nilai Sig. t sebesar 0,000 < 0,05. Maka Return On Asset secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Analisis  Return On Asset (ROA) pada hipotesis kedua (H4) menunjukkan bahwa ROA 
berpengaruh Positif terhadap harga saham, maka hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 
kedua (H4). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa  Return On Asset memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Candraningrat (2015). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham 
pada Perusahaan Energi, Telekomunikasi, Transportasi. 
b. Debt to Equity Ratio secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham pada Perusahaan Energi, Telekomunikasi, Transportasi. 
c. Return On Equity secara parsial terdapat adanya pengaruh positif  tidak signifikan 
terhadap harga saham pada Perusahaan Energi, Telekomunikasi, Transportasi. 
d. Return On Asset secara parsial terdapat adanya pengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham pada Perusahaan Energi, Telekomunikasi, Transportasi. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak keterbatasan dalam hal waktu, biaya, 
dan tenaga yang bisa dijadikan pengetahuan bagi para peneliselanjutnya untuk mendapat 
hasil yang lebih baik.  
Keterbatasan tersebut diantaranyaPenelitian ini hanya dilakukan selama tiga tahun yaitu 
periode 2015-2017.Penelitian ini hanya berfokus pada Earning Per Share, Debt to Equity 
Ratio, Return On Equity dan Return on Asset padahal masih banyak variabel lainnya yang 
bisa diteliti untuk mengetahui pengaruh harga saham pada suatu perusahaan. 
 
SARAN  
Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka diajukan beberapa saran yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Bagi pengembangan pengetahuan di bidang manajemen, terutama penelitian yang 
berkaitan dengan Earning Per Share, Debt to Equity Ratio, Return On Equity dan Return 
On Asset terhadap harga saham agar mengembangkan teori yang ada dalam penelitian ini. 
b. Bagi peneliti yang akan meneliti topik yang sama, sebaiknya meningkatkan kerentanan 
waktu pengamatan serta memperbanyak populasi dan sampel agar hasil pengukuran lebih 
signifikan dan akurat. 
c. Bagi investor sebaiknya tidak hanya melihat dari aspek teknikal saja dalam mengestimasi 
return saham, melainkan juga memperhatikan informasi lain yang berhubungan dengan 
aspek-aspek fundamental perusahaan seperti inflasi, suku bunga, kebijakan pemerintah 
dan lain-lain. 
d. Bagi perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan kinerja keuangannya, terutama kinerja 
yang berkaitan dengan pelaporan arus kas dan pelaporan laba rugi agar investor percaya 
bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan laba berjalan dengan baik, 
sehingga tidak menutup kemungkinan investor akan mempertimbangkan arus kas aktivitas 
operasi dan laba bersih dalam pengambilan keputusan. 
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